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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut jenisnya penelitian ini adalah penelitian studi kasus.
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, sehingga peneliti berupaya
memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang
diteliti.! Oleh karena itu, data yang terkumpul adalah data deskriptif yang
diperoleh dari kata-kata dan juga perilaku yang berkaitan dengan
pembelajaran tahfidz qur’an. Menurut Bodgan dan Taylor penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Jadi
penelitian kualitatif adalah penelitian yang akan menghasilkan kesimpulan
berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan menghasilkan berupa
angka-angka.

Jika ditinjau dari sudut kemampuan dan kemungkinan penelitian dapat
memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
berusaha mendeskripsikan mengenai unit tertentu yang meliputi individu,
kelompok, dan masyarakat.? Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan
secara mendalam bagaimana pembelajaran tahfidz qur’an dalam

meningkatkan keceerdasan spiritual siswa.

'Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakaiya,
2006), him. 201.
2 Ibid., him.64.
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Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
suatu gambaran yang utuh dan terorganisasi dengan baik tentang komponen-
komponen tertentu, sehingga dapat memberikan kevalidan dari hasil
penenlitian.

Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dilapangan untuk penelitian kualitatif mutlak
diperlukan. Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan
atau pengamat penuh. Kehadiran peneliti juga diketahui oleh informan atau
lembaga yang diteliti.> Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti bertindak
sebagai instrument utama sekaligus pengumpul data. Sebagaimana salah satu
ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh
peneliti. Sedangkan instrument selain manusia dapat pula digunakan, namun
fungsinya hanya sebatas sebagai pendukung dan pembantu dalam penelitian.”

Berdasarkan pendapat tersebut untuk mengumpulkan data, peneliti
terjun langsung dan masuk ke dalam komunitas subyek penelitian. Peran
sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, penulis
direalisasikan dengan mengamati dan berdialog secara langsung dengan
bebrapa pihak yang berkaitan. Selama dilapangan peneliti melakukan
pengamatan berperan serta, karena peneliti sendiri ingin melihat secara
langsung dalam proses belajar mengajar di lokasi tersebut. Hal ini
mempermudah peneliti berbaur dengan subyek yakni kepala sekolah, guru,

dan siswa siswi agar dapat secara langsung melihat situasi keadaan di sekitar

* Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him.167.
* Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,.....hIm. 121.
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lokasi penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan sebaik
mungkin, bersikap selektif, hati-hati dan bersungguh-sungguh dalam
menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan, sehingga data yang
terkumpul benar- benar relevan dan teijamin keabsahannya. Kedudukan
penelitian  kualitatif ~sekaligus merupakan perencanaan, pelaksanaan
pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor
hasil penelitian.

Selanjutnya peneliti melakukan penelitian sebagaimana judul yang telah
disiapkan. Namun sebelumnya, peneliti harus mengirim surat penelitian dari
IAIN Tulungagung kepada staff administrasi MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung,
Lembaga pendidikan ini merupakan lembaga pendidikan yang berada di
bawah naungan instansi Departemen Agama. Alasan utama penelitian ini
dilakukan karena MTs Assyafi’iyah Gondang yang telah sejak lama
berkomitmen membentuk siswa yang beriman, bertagwa dan handal, hal
tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian.

Selain itu peneliti juga memiliki beberapa alasan yaitu:

1. Lokasi penelitian sangat strategis sehingga mudah dijangkau
2. Guru, siswa dan tenaga pendidikannya ramah
3. Memiliki visi dan misi yang sangat baik

4. Memiliki kedisiplinan yang sangat tinggi
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5. Memiliki program yang sangat unik dan kreatif

“Penentuan lokasi dan setting penelitian selain dibingkai dalam
kerangka teoritik juga dilandasi oleh pertimbangan teknis operasional. Untuk
itu lokasi dan setting penelitian dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan
dapat tidaknya dimasuki dan dikaji lebih mendalam. Hal ini penting, karena
betapapun menariknya suatu kasus, tetapi jika sulit dimasuki lebih dalam oleh
seorang peneliti, maka akan menjadi suatu kerja yang sia-sia™

Dalam sebuah penelitian sangat diperlukan daerah lapangan yang
diteliti yang mendukung agar mudah dikemukakan. Jadi, lokasi penelitian ini
harus dipertimbangkan sebaik mungkin untuk memperlancar proses
penelitian yang sedang berlangsung.
Sumber Data

Menurut Lofland dikutip oleh Moleong bahwa “sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.° Yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
Adapun sumber data yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah
sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data
tambahan yang berupa dokumen-dokumen.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua

kelompok yaitu:

101.

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitan Kualitatif, (Surabaya: Airlangga Press, 2001), him.

® Ibid., hal. 157.
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1. Sumber Data Utama (data primer)

Data primer adalah data yang didapat langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.” Dalam
bidang pendidikan data primer ini diperoleh atau berasal dari hasil tes
maupun wawancara dengan siswa.

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber informasi atau
responden untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian adalah :

a. Wawancara dengan kepala sekolah
b. Wawancara dengan guru tahfidz
c. Wawancara dengan siswa

2. Sumber Data Tambahan (data sekunder)

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung (melalui media perantara antara atau diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan
yang tidak dipublikasikan.® Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga
unsur yaitu:

a. People (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara.
b. Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan data berupa

keadaan diam dan bergerak.

” Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), him.91.
® Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: CV. Citra
Media,2003), him.57.
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c. Paper (kertas), yaitu sumber data menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain, yang memperolehnya
diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari kertas-kertas (buku,
majalah, dokumen, arsip, dan lain-lain), papan pengumuman, papan
nama, dan sebagainya.’

Dalam hal ini untuk pengambilan sumber data sekunder, yaitu
data-data yang berasal dari sumber instasi seperti dokumen hasil
belajar siswa baik dalam bentuk rapor maupun data sekunder lainnya
atau dari teks book. Sumber data juga menjadi bahan pertimbangan
dalam penentuan alat penenlitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.’® Maka
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pembahasan “Pembelajaran
Tahfidz Qur’an Untuk Meningkatkan Keceerdasan Spiritual Siswa di MTs
Assyafi’iyah Gondang Tulungagung” peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi (pengamatan)

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,2006), him.107.
10 Sygiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,

2010), hal. 224.
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Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
mengamati atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik berupa
manusia, benda mati, maupun alam. Data yang diperoleh adalah untuk
mengetahui sikap dan perilaku manusia, benda mati, atau gejala alam.
Sedangkan alat yang digunakan adalah pedoman observasi. Kelebihan
observasi adalah data yang diperoleh dapat dipercayakarena dilakukan
pengamatan sendiri.**

Observasi sebagai alat pengumpulan data ini, banyak digunakan
untuk mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan
yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan.*?

Metode ini dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan secara
sistematik terhadap objek, baru kemudian dilakukan pencatatan penelitian
tersebut. metode observasi ini digunakan untuk mengamati situasi latar
alami dan aktifitas belajar mengajar serta bagaimana perilaku siswa di
dalam kelas ataupun diluar kelas serta bagaimana bentuk peningkatan
kecerdasan spiritual siswa melalui pembelajaran tahfidz qur’an di sekolah.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mencari
data atau informasi, yang sudah dicatat/dipublikasikan dalam beberapa
dokumen yang ada, seperti buku induk, buku pribadi, dan surat keterangan

lainnya.

1 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis,....nIm.87.
2 1bid.,hIm.84.
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Suharsimi  Arikunto berpendapat dalam bukunya’Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” bahwa : Metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip
buku, surat kabar, majalah, prasasti, metode cepat, legenda, dan lain
sebagainya.®

Metode ini digunakan peneliti untuk mencatat tentang sejarah
berdirinya sekolah MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, tahfidz
qur’an MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, Visi, Misi, Tujuan,
Sasaran sekolah, data tentang Pembelajaran Tahfidz Qur’an Untuk
Meningkatkan Keceerdasan Spiritual Siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung.

3. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.** Sedangkan menurut Kartono
dalam Imam Gunawan wawancara adalah suatu percakapan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan tanya jawab lisan,
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.'> Wawancara
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur.

a) Wawancara Terstruktur

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,2006), him.231.

Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif... hal. 186

> Jmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek. (Jakarta: Bumi
Aksara,2016), hal. 160.
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Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data lebih mengetahui secara pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabannya pun telah disiapkan.

b) Wawancara Tak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara , yang digunakan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara yang
struktur dan tak terstruktur atau bebas. Hal ini peneliti lakukan untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Sehingga diharapkan
akan mendapatkan data yang sejujurnya dan mendalam tentang metode
pembelajaran tahfidzul Qur’an untuk meningkatkan kecerdasan
spiritual siswa di MTs As Syafi’iyah Gondang Tulungagung. Dengan
maksud agar peneliti dapat melakukan wawancara dengan bebas dan
melebar tentang fokus penelitian untuk memperoleh data yang lebih

mendalam.

18 Sugiyono, Metodologi Penelitian... hal. 140.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode/ tanda, dan mengkategorikan sehingga
diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.*’

Menurut Nasution seperti yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan
bahwa analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil
penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan
selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.*®

Dalam melakukan analisis, peneliti menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif yaitu
data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa kata-kata, gambar dan bukan
angka. Yang nantinya hasil penelitian berupa kutipan-kutipan data yang
berasal dari observasi, naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dan
dokumen lainnya untuk member gambaran penyajian laporan tersebut.

Seperti yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman dalam Imam
Gunawan, bahwa ada tiga tahapan dalam menganalisis data penelitian

kualitatif, diantaranya adalah:

Y Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek. (Jakarta: Bumi
Aksara,2016),him.209.
'8 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 245.
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1. Reduksi data

Menurut Sugiyono dalam Imam Gunawan, reduksi data merupakan
kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dan mencari tema dan polanya.*®

Ketika Peneliti akan merangkum beberapa hal pokok dari
informasi dan data yang didapatkan mengenai kegiatan tahfidzul Qur’an di
MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung dalam kaitannya dengan
peningkatan kecerdasan.

Dengan demikian data yang didapat di lapangan langsung ditulis
dengan rapi, terinci serta sistematis setiap selesai mengumpulkan data.
Oleh karena itu laporan harus dianalisis sejak dimulainya penelitian.
Laporan-laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok
yang sesuai dengan fokus penelitian kita, kemudian dicari temanya. Data-
data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang
hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya jika
sewaktu-waktu diperlukan. Reduksi dapat pula membanntu dalam
memberikan kode-kode pada aspek tertentu.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

% Jmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif,... him. 211
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flowchart dan sejenisnya.’® Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

Peneliti akan menyajikan data tertulis yang didapatkan mengenai
kegiatan pembelajaran Tahfidz Qur;an di MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Verifikasi yaitu suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan
atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk
mengembangkan “kesepakatan inter subyektif”’, atau juga upaya-upaya
luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data
yang lain.**Verifikasi dapat dilakukan dengan singkat yaitu dengan cara
mengumpulkan data baru. Laporan penelitian kualitatif dikatakan ilmiah
jika persyaratan validitas, rehabilitas, reliabilitas, dan objektivitasnya
sudah terpenuhi. Oleh sebab itu, selama proses analisis hal-hal tersebut
selalu mendapat perhatian.

Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya
yakni yang merupakan validitasnya. Peneliti dalam hal ini mencoba
menarik kesimpulan berdasarkan tema pembelajaran Tahfidz Qur’an untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Kesimpulan ini terus diverifikasi
selama penelitian berlangsung hingga mencapai kesimpulan yang lebih

mendalam. Selanjutnya ketiga komponen analisa tersebut yang berupa

2% 1bid, him. 341
21 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Kearah Ragam
Varian Kontemporer.(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 99
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reduksi, penyajian data, dan verifikasi terlibat dalam proses saling
berkaitan, sehingga dapat menemukan hasil akhir dari penelitian data yang
disajikan secara sistematis yang berdasarkan pada pembelajaran Tahfidz
Qur’an untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di MTs
Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. Sehingga dengan adanya proses
analisis data tersebut, peneliti akan bisa menjawab rumusan masalah yang
membutuhkan jawaban dengan jalan mengadakan penelitian di SMP MTs
Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan temuan merupakan usaha untuk meningkatkan derajat
kepercayaan data yang dimaksudkan untuk membuktikan bahwa yang
berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan di lapangan. Keabsahan data
merupakan tehnik yang digunakan agar penelitian kualitatif dapat
dipertanggung jawabkan secara alamiah. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Perpanjangan keikutsertaan
Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan pada latar penelitian.?? Dalam hal ini peneliti

mencroscekkan lagi ke lokasi dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah

22 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 327.



60

untuk melihat dan membandingkan informasi yang peneliti peroleh dari
MTs Assyafi’iyah Gondang.
. Ketekunan/keajekan pengamat

Menurut Sugiono meningkatkan ketekunan berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara
tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam
secara pasti dan sistematis.?

Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti dalam penelitian ini
adalah dengan membaca kembali berbagai referensi buku maupun artikel
terkait dengan temuan data yang berhubungan dengan pembelajaran
tahfidz qur’an untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di MTs
Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. Ketekunan pengamatan dilakukan
peneliti untuk mengecek data yang telah terkumpul.

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.?* Triangulasi
dilakukan dengan cara triangulasi teknik dan sumber data.” Triangulasi
teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik
yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mencari data yang sama

dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi dan

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,....hIm.370
? Ibid., hal. 330.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 209.
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sebagainya. Penerapannya yaitu dengan mengecek hasil wawancara dari
Kepala sekolah dengan hasil wawancara dengan guru tahfidz qur’an, dan
siswa. Selain itu data yang diperoleh juga dicek dengan data yang
diperoleh dari hasil observasi serta dokumentasi.
H. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, sebagaimana
dijelaskan oleh Moleong tahapan penelitian: tahap pra-lapangan, tahap
pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun penjelasan secara
spesifik sebagaimana berikut :
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini ada enam tahapan yang harus dilakukan oleh peneliti.
Adapun tahapannya antara lain:
a. Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat latar belakang masalah
penelitian dan alasan pelaksanaan penelitian.
b. Memilih lapangan penelitian
Pada tahap ini peneliti menentukan lapangan yang akan
digunakan untuk penelitian yang sesuai dengan judul yang peneliti
ambil.
c. Mengurus perizinan
Peneliti membuat surat izin penelitian yang telah disetujui oleh
dekan fakultas tarbiyah. Pembuatan surat itu bertujuan sebagai tanda

bukti melakukan penelitian untuk diserahkan pada lokasi yang akan
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diteliti.
d. Menjajaki dan menilai lapangan
Peneliti menjajaki kondisi lapangan yang akan diteliti untuk
mengenal segala unsur sebelum melakukan penelitian.
e. Etika penelitian
Selama berinteraksi dengan orang-orang di lapangan peneliti tetap
berusaha menjaga etika dalam proses pengumpulan data sesuai kode
etik penelitian.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Pada tahap ini selain perlengkapan fisik peneliti juga harus
mempersiapkan segala macam perlengkapan yang diperlukan dalam
penelitian, seperti tape recorder, foto, daftar pertanyaan wawancara, dan
lain-lain yang dapat memperlancar proses penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan hal-hal yang
telah dirumuskan dan sesuai dengan metode yang telah ditetapkan yaitu
memahami latar penelitian, memasuki lapangan dan berperan serta sambil
mengumpulkan data.?® Dan adapun tahap pelaksanaan penelitian ini dapat
dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
a. Peneliti melakukan pengumpulan data terhadap dokumen-dokumen
resmi yang akan digunakan dalam penelitian.

b. Mengadakan observasi langsung terhadap obyek penelitian dengan

%% Moleong, Metodologi Penelitian..., him. 137
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melakukan teknik dokumentasi.
c. Mengadakan obse awancara dengan pihak-pihak yang terlibat di dalam
penelitian.
d. Peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap hasil penelitian agar
dapat mengetahui hal-hal yang belum terungkap.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah difahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain dengan jelas.
4. Tahap pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahap terakhir dari sebuah penelitian
yang berupa reduksi data, penyajian data, verifikasi data yang sudah diolah
dan disusun, kemudian disimpulkan. Kemudian peneliti melakukan member
chek, agar hasil penelitian mendapat kepercayaan dari informan seperti
kepada Kepala Sekolah MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, guru
tahfidz, dan para siswa. Pada tahap akhir ini peneliti membuat laporan

tertulis dan hasil penelitian yang ditulis dalam bentuk skripsi.



